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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan mengenai 

implementasi model cooperative learning tipe student teams achievement 

division  (STAD)  pada mata pelajaran fikih di MTs Negeri 2 Mandailing 

Natal diketahui bahwa implementasi model tersebut berjalan sesuai dengan 

tahapan-tahapan yang telah ditetapkan, model pembelajaran ini berhasil 

menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan dan kondusif. 

Sehingga tidak bosan dan materi yang diajarkan dapat dipahami dengan 

baik oleh peserta didik sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. 

 Berikut implementasi model cooperative learning tipe student teams 

achievement division  (STAD)  pada mata pelajaran fikih di MTs Negeri 2 

Mandailing Natal dapat di simpulkan bahwa yang  

1. Persiapan yang dilakukan antara lain menyiapkan modul ajar dan 

menyiapkan media atau alat pembelajaran yang digunakan untuk 

menyampaikan materi.  

2. Penyampaian materi dengan guru melakukan pembukaan pelajaran, 

memberikan motivasi dan menyampaikan materi yang akan dipelajari 

dengan menjelaskannya dan tujuan pembelajaran. Kegiatan kelompok 

dengan guru membagai peserta didik ke dalaam beberapa kelompok 

yang dibagi secara heterogen atau secara acak, membagi tugas kepada 

setiap kelompok dan peserta didik sama-sama mencari jawaban dari 

tugas yang diberikan untuk dipresentasikan di depan kelas dan guru 

juga memberikan penjelasan kepada peserta didik bahwa akan ada 

pemeberian skor di akhir kegiatan pembelajaran. Pemberian kuis 

kepada setiap kelompok. Selanjutnya perhitungan skor yang di dapat 

dari penilaian guru untuk kelompok. Dan selanjutnya penghargaan 

kelompok setelah guru melakukan perhitungan lalu memberikan 
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penghargaan kepada kelompok yang mendapatkan skor yang paling 

tinggi. 

3. Kelebihan dalam menerapkan model cooperative learning tipe student 

teams achievement division  (STAD) adalah peserta didik menjadi aktif 

didalam proses pembelajaran sehingga pembelajaran menjadi lebih 

hidup. Sedangkan kekurangan didalam impelementasi model 

cooperative learning tipe student teams achievement division  (STAD) 

adalah waktu yang diperlukan sehingga seringkali waktu untuk 

implementasi model cooperative learning tipe student teams 

achievement division  (STAD) waktunya tidak cukup. 

B. Saran  

 Berdasarkan kesimpulan yang sudah tertera dalam penelitian ini, 

maka peneliti dapat memberikan saran sebagai berikut: 

1. Lembaga Madrasah 

Khususnya kepala lembaga dan tenaga pendidik yang mengampu 

mata pelajaran fikih, terus mengikuti perkembangan zaman sehingga 

mendapatkan inovasi-inovasi baru yang lebih bermanfaat dalam 

memajukan cara belajar yang aktif dan menuntun peserta didik dan 

pendidik kreatif dalam melaksanakan pembelajaran, hal tersebut sangat 

penting dalam memajukan madrasah sekaligus dapat memajukan 

peserta didik yang aktif hingga mengeluarkan alumni yang berkualitas. 

2. Guru Mata Pelajaran Fikih 

Pemahaman mendalam tentang materi pelajaran serta 

pemahaman tata cara model cooperative learning tipe student teams 

achievement division  (STAD) perlu diperhatikan serta ikut serta dalam 

pelatihan atau seminar mengenai pengembangan model pembelajaran, 

hal tersebut akan membantu guru dalam menggunakan setiap model dan 

dapat menyesuaikan dengan materi dan keadaan yang dialami oleh 

peserta didik. 

 

  ` 
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3. Peneliti yang Akan Datang 

Penelitian ini dapat dikembangkan lagi untuk memperluas 

penelitian berikutnya yang berminat untuk merujuk peneltian ini atau 

penelitian yang masalahnya berkaitan dengan penelitian yang saya 

lakukan. Diharapkan agar menghindari kesalahan yang sama sehingga 

penelitian yang anda lakukan dapat lebih baik dari penelitian ini. 
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